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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 17 Kota Bengkulu pada siswa 

kelas IVA yang berjumlah30siswa dan IVB yang berjumlah 31siswa, dikarenakan 

pada saat penelitian terdapat siswa yang tidak hadir maka jumlah siswa yag 

mengikuti penelitian adalah sebanyak 27 di kelas IVA dan 27 di kelas 

IVB.Adapun hasil pengolahan data penelitian yang telah dilakukan dijabarkan 

sebagai berikut ini. 

 
1. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa yang dilihat dan diolah dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar siswa pada ranah aspek kognitif, yang didapat melalui hasil pretest dan 

posttest siswa.  

a. Pretest Hasil Belajar Siswa 

Sebelum dilakukan proses pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, maka terlebih dahulu kedua kelas tersebut diberikan pretest untuk 

mengetahui apakahkemampuan awal yang dimiliki siswa kedua kelas tersebut 

sama.Hal ini sangat penting dilakukan agar pengaruh yang diperoleh setelah 

dilakukan perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

merupakan pengaruh yang murni akibat dari perlakuan yang  diberikan. 
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Data rata-rata hasilpretessiswa pada kedua kelas sampel yang didapatyaitu 

sebesar 26,33 pada kelas eksperimen dan 22,33 pada kelas kontrol, data tersebut 

dapat dilihat dalam gambar berikut ini. 

 
 

(Sumber: Lampiran 15 halaman 97) 

 
Grafik 4.1Grafik Rata-Rata Pretest Hasil Belajar Siswa 

 
Hasil data rata-rata tersebut akan dilakukan uji hipotesis dengan 

mengunakan uji-t, terlebih dahuludilakukan perhitungan uji homogenitas dan 

normalitas data sebagai prasyarat analisis uji-t. Pengujian normalitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah kedua kelas sampel padapenelitian ini berdistribusi 

normal dan homogen. 

Dalam penelitian ini pengujian normalitas dilakukan dengan  menggunakan 

tes Chi Kuadrat. Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika hasil perhitungan 

diperoleh nilai 22
tabelhitung   . Berdasarkan hasil dari perhitungan uji normalitas 

nilaipretes kelas IVA sebagai eksperimen  dan kelas IVB sebagai kontrol 

diperoleh hitungF  seperti yang ditunjukan pada tabel di berikut ini: 
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Tabel 4.1Uji Normalitas Data Pretest Hasil Belajar Siswa 

Kelas 
2
hitung  2

tabel  Distribusi data 

Eksperimen (IVA) 7,56 
7,814 

Normal 

Kontrol (VIB) 3,68 Normal 

(Sumber: Lampiran 16 halaman 98, 99) 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel4.1 di atas, dapat dilihat bahwa 

kelas eksperimen  dan kelas kontrol berdistribusi normal dengan  22
tabelhitung   . 

Setelah dilakukan uji normalitas maka selanjutnya dilakuan uji homogenitas.Uji  

homogenitas dilakukan  untuk menentukan apakah sampel berasal dari varian 

yang homogen, uji homogenitas sampel dilakukan dengan menggunakan uji-F. 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai hitungF seperti yang 

ditunjukan pada tabel 4.2 di bawah ini: 

Tabel 4.2 Uji Homogenitas Data PretestHasil Belajar Siswa 

Data 
Kelas 

Eksperimen (IVA) Kontrol (IVB) 
Rata-Rata 26,33 22,33 

Varian 93,23 80,76 
N 27 27 
Df 26 26 

F Hitung 1,154 
F Tabel 1,929 

Kesimpulan Homogen 
(Sumber: Lampiran 17 halaman 100) 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai hitungF sebesar 1,154 lebih kecil 

dari tabelF  sebesar 1,92 pada taraf signifikan 5%. Artinya status varian kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari varian yang homogen. 
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Dari data uji prasyaratyang dilakukan didapat bahwa data berdistribusi 

normal dan homogen maka  analisis selanjutnya dilakukan menggunakan uji-t. 

Uji-t pada hasil pretes dimaksudkan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh 

yang berarti pada kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan perhitungan uji-t yang dilakuakn diperoleh menunjukkan bahwa nilai 

hitungt seperti ditunjukan pada tabel 4.3 berikut ini: 

Tabel 4.3 Uji-t DataPretest Hasil Belajar Siswa 

Data 
Kelas 

Eksperimen (IVA) Kontrol (IVB) 
Rata-rata 26,33 22,33 
Varian 93,23 80,76 

N 27 27 
Df 52 

t hitung 1,57 
t table 2,00 

Kesimpulan t hitung< t tabel (H0 diterima) 
(Sumber: Lampiran 18 halaman 101) 

Berdasarkan tabe di atas, menunjukkan bahwa nilai hitungt sebesar 0,29 lebih 

kecil daripada nilai tabelt pada taraf signifikan 5% sebesar 2,00. Untuk  

berada di daerah penolakan  dan penerimaan . Artinya tidak terdapat 

perbedaan antara kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

b. PosttestHasil Belajar Siswa 

Setelah semua proses pembelajaran dilakukan maka siswa pada kedua kelas 

sampel diberikan posttes yang bertujuan untuk melihat gambaran hasil belajar 
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siswa dalam memahami pembelajaran yang telah dilaksanakanguna melihat 

perbedaan hasil belajar siswa pada kelas ekperimen dan kelas kontrol. 

Data rata-rata hasilpostestsiswa pada kedua kelas sampel yang didapatyaitu 

sebesar 68,62 pada kelas eksperimen dan 40,70 pada kelas kontrol, data tersebut 

dapat dilihat pada gambar ini. 

 

(Sumber: Lampiran 19 halaman 102)   
 

Grafik 4.2Grafik Rata-Rata Hasil Posttest Siswa 
 

Data hasil posttest siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontol dianalisis 

dengan menggunakan uji normalitas. Pengujian normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah kedua kelas sampel pada penelitian ini berdistribusi normal 

atau tidak, setelah diuji normalitas digunakan juga uji homogenitas yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah kedua kelas sampel tersebut homogen atau tidak. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas pada kelas eksperimen dan 

kontol didapat nilai 2
hitung yang dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini: 
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Tabel 4.4Uji Normalitas DataPostest Hasil Belajar Siswa 

Kelas 
2
hitung  2

tabel  Distribusi data 

Eksperimen (IVA) 1,57 
7,814 

Normal 

Kontrol (IVB) 7,56 Normal 

(Sumber: Lampiran 20 halaman 103, 104) 

Dari di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa 2
hitung  pada kelas IVA 

sebagai eksperimen adalah sebesar 1,57 dan kelas nilai 2
hitung IVB sebagai control 

adalah sebesar 7,56. Nilai 2
tabel  pada taraf signifikan 5%  sebesar 7,81, artinya 

status varian kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari varian yang 

homogen berdistribusi normal dengan  22
tabelhitung   .  

Setelah dilakukan uji normalitas maka selanjutnya dilakuan uji homogenitas 

dan diperoleh data hasil perhitungannilai hitungF yang dapat dilihat pada tabel 4.5 di 

bawah ini: 

Tabel 4.5 Uji Homogenitas Data HasilPosttest  SiswaKedua Kelas Sampel 

Data 
Kelas 

Eksperimen (IVA) Kontrol (IVB) 
Rata-Rata 68,62 40,70 

Varian 82,62 64,77 
N 27 27 
Df 26 26 

F Hitung 1,22 
F Tabel 1,929 

Kesimpulan Homogen 
(Sumber: Lampiran 21 halaman 105) 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai hitungF sebesar 1,22 lebih kecil 

dari tabelF  sebesar 1,92 pada taraf signifikan 5%. Artinya status varian kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari varian yang homogen. 
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Setelah dilakukan uji normalitas dan homogen, selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis terhadapdata hasil observasi siswakelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara data hasil belajar 

kelompok kelas eksperimen dan kontrol. 

Hasil pengujian hipotesis terhadap data hasil belajar kelas eksperimen dan 

kontol didapat nilai hitungt yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 Uji-t Data Hasil Posttest  Siswa Kedua Kelas Sampel 

Data 
Kelas 

Eksperimen (VA) Kontrol (IVB) 
Rata-rata 68,62 40,70 
Varian 82,62 67,44 

N 27 27 
Df 52 

t hitung 11,84 
t table 2,00 

Kesimpulan t hitung> t tabelH0ditolak 
(Sumber: Lampiran 22 halaman 106) 

Berdasarkan data pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai hitungt sebesar 

11,84 lebih besar daripada nilai tabelt  sebesar 2,006. Untuk  berada di 

daerah penerimaan  dan penolakan . Artinyaterdapat perbedaanhasil belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Kemampuan berfikir kreatif Siswa 

a. Hasil Pretest Kretivitas Siswa 

Data hasilpretest kretivitas siswa didapat dari perhitungan hasil pretest 

siswa mengunakan pedoman penilaian rubrik pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan rata-rata hasil penilaian 33,19 pada kelas eksperimen dan 30,33 

pada kelas kontrol, data tersebut dapat dilihat dalam gambar berikut ini. 
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(Sumber: Lampiran 23 halaman 107) 
 

Grafik 4.3Grafik Rata-rata Hasil Pretest Kemampuan berfikir kreatif Siswa 
 

Setelah didapat nilai hasil pretest maka selanjutnya dilakukan pengujian 

hipotesis, sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan perhitungan 

uji prasyarat (normalitas dan homogenitas) untuk menentukan apakah data dari 

kedua sampel penelitian berdistribusi normal dan homogen.  

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas pada kelas eksperimen dan 

kontol didapat nilai 2
hitung seperti pada tabel 4.7 di bawah ini: 

Tabel 4.7Uji Normalitas Hasil Pretest Kemampuan berfikir kreatif Siswa 

Kelas 
2
hitung  2

tabel  Distribusi data 

Eksperimen (IVA) 6,44 
7,814 

Normal 

Kontrol (IVB) 4,48 Normal 
(Sumber: Lampiran 24 halaman 108, 109) 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa 2
hitung  pada kelas 

IVA sebagai eksperimen adalah sebesar 6,44 dan kelas nilai 2
hitung IVB sebagai 

control adalah sebesar 4,78. Nilai 2
tabel  pada taraf signifikan 5%  sebesar 7,814, 

artinya status varian kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari varian yang 
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homogen berdistribusi normal dengan  22
tabelhitung   . Setelah dilakukan uji 

normalitas maka selanjutnya dilakuan uji homogenitas dan diperoleh hitungF  

seperti yang ditunjukan pada tabel 4.8 di bawah ini: 

Tabel 4.8 Uji Homogenitas HasilPretest Kemampuan berfikir kreatif Siswa 

Data 
Kelas 

Eksperimen (IVA) Kontrol (IVB) 
Rata-Rata 32,74 30,33 

Varian 21,04 16,79 
N 27 27 
Df 26 26 

F Hitung 1,252 
F Tabel 1,929 

Kesimpulan Homogen 
(Sumber: Lampiran 25 halaman 110) 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai hitungF sebesar 1,252 lebih kecil 

dari tabelF  sebesar 1,92 pada taraf signifikan 5%. Artinya status varian kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari varian yang homogen. 

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogen, selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis data hasil pengujian hipotesis terhadap data hasil belajar kelas 

eksperimen dan kontol yang dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini: 

Tabel 4.9 Uji-t Hasil Pretest Kemampuan berfikir kreatif Siswa 

Data 
Kelas 

Eksperimen (IVA) Kontrol (IVB)  
Rata-rata 32,74 30,51 
Varian 21,04 16,79 

N 27 27 
Df 52 

t hitung 1,877 
t table 2,006 

Kesimpulan H0 diterima 
(Sumber: Lampiran 26 halaman 111) 



48 
 

Berdasarkan data pada tabel 4.3, menunjukkan bahwa nilai hitungt sebesar 

1,877< tabelt  sebesar 2,006. Untuk  berada di daerah penolakan  dan 

penerimaan . Artinya tidak terdapat perbedaankemampuan awal siswa pada 

pengembangan kreativita antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Hasil Posttest Kemampuan berfikir kreatif Siswa 

Data hasil posttest kretivitas siswa didapat dari perhitungan hasil posttest 

siswa mengunakan pedoman penilaian rubrik pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan rata-rata hasil penilaian 62 pada kelas eksperimen dan 40,04 pada 

kelas kontrol yang dapat dilihat dalam gambarberikut ini. 

 
(Sumber: Lampiran 27 halaman 112) 

 
Gambar 4.4Grafik Rata-Rata Hasil PosttestKemampuan Berfikir Kreatif 

Siswa 
 

Dengan kategori perhitungan rata-rata setiap aspek hasil posttestdan 

kategori kemampuan berfikir kreatif siswapada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 4.10Presentase Rata-RataHasil Posttest Setiap Aspek Berdasarkan 
Kategori Pada Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa 

Aspek 
yang 

dinilai 

Kategori 
Kurang Cukup Baik Baik Sekali 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol

Kelas 
Eksperimen

Kelas 
Kontrol

Kelas 
Eksperimen

Kelas 
Kontrol 

Kelas 
Eksperimen

Kelas 
Kontrol

Tahap 
Persiapan 

0 % 7 % 4 % 70% 74 % 22 % 22 % 0 % 

Tahap 
Inkubasi 

0 % 30 % 26 % 66 % 74 % 4 % 0 % 0 % 

Tahap 
Iluminasi 

4 % 37 % 55 % 63 % 41 % 0 % 0 % 0 % 

Tahap 
Verifikasi 

30 % 96 % 66 % 4 % 4 % 0 % 0 % 0 % 

(Sumber: Lampiran 31, 32 halaman 117, 119) 

 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa, pengembangan kemampuan berfikir 

kreatif siswa pada kelas eksperimen berada tahap persiapan dan inkubasi, 

denganpresentase masing-masing tahap sebesar 74 %, maka dapat dikatakan 

bahwa pengembangan kemampuan berfikir kreatif siswa masih pada tahap dasar.   

Dari data hasil posttest kemampuan berfikir kreatif siswa yang didapat 

dilakukan pengujian hipotesis , sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu 

dilakukan perhitungan uji prasyarat (normalitas dan homogenitas) untuk 

menentukan apakah data dari kedua sampel penelitian berdistribusi normal dan 

homogen.  

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas pada kelas eksperimen dan 

kontol didapat bahwa nilai 2
hitung seperti yang terlihat pada tabel 4.4 di bawah ini: 

Tabel 4.10Uji Normalitas Hasil PosttestKemampuan berfikir kreatif Siswa 

Kelas 
2
hitung  2

tabel  Distribusi data 

Eksperimen (IVA) 6,75 
7,814 

Normal 

Kontrol (IVB) 5,16 Normal 
(Sumber: Lampiran 28 halaman 113,114) 
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa 2
hitung  pada kelas 

IVA sebagai eksperimen adalah sebesar 6,75 dan kelas nilai 2
hitung IVB sebagai 

control adalah sebesar 5,16. Nilai 2
tabel  pada taraf signifikan 5%  sebesar 7,81, 

artinya status varian kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari varian yang 

homogen berdistribusi normal dengan  22
tabelhitung   . Setelah dilakukan uji 

normalitas maka selanjutnya dilakuan uji homogenitas dan diperoleh hitungF yang 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.11 Uji Homogenitas HasilPosttestKemampuan berfikir kreatif Siswa 

Data 
Kelas 

Eksperimen (IVA) Kontrol (IVB) 
Rata-Rata 62 40,04 

Varian 59,61 56,42 
N 27 27 
Df 52  

F Hitung 1,058 
F Tabel 1,929 

Kesimpulan Homogen 
(Sumber: Lampiran 29 halaman 115) 

Dari table 4.11, menunjukkan bahwa nilai hitungF sebesar 1,058 lebih kecil 

dari tabelF  sebesar 1,929 pada taraf signifikan 5%. Artinya status varian kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari varian yang homogen. 

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogen, selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis dari data hasil perhitungan uji-t yang dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut 

ini: 
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Tabel 4.12 Uji-t Hasil PosttestKemampuan berfikir kreatif Siswa 

Data 
Kelas 

Eksperimen I (VB) Eksperimen II (VA) 
Rata-rata 62 40,04 
Varian 59,61 56,42 

N 27 27 
Df 52 

t hitung 10,59 
t table 2,00 

Kesimpulan H0 ditolak 
(Sumber: Lampiran 30 halaman 116) 

Berdasarkan data pada tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa nilai hitungt

sebesar 10,59< tabelt  sebesar 2,00. Untuk  berada di daerah penerimaan  

dan penolakan . Artinyaterdapat perbedaan pengembangan keamampuan 

berfikir kreatif  antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 
B. Pembahasan 

1. Hasil Belajar Siswa 

Sebelum dilakukan perhitungan untuk melihat perbedaaan hasil belajar 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu dilihat kesamaan 

kemapuan awal siswa pada kedua kelas sampel. Hal ini dilakukan agar perbedaan 

hasil yang didapat merupakan perbedaan murni akibat perlakuan berbeda yang 

diberikan pada kedua kelas sampel. Hasil perhitungan pretestmenunjukan bahwa  

kemampuan awal siswa sama, maka dilanjutkan dengan melakukan perhitungan 

hasil posttest, dan didapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

Perbedaan hasil belajar kedua kelas sampel penelitan inidikarenakan pada 

kelas eksperimen mengunakan model pembelajaran RMEyang menekankan pada 
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pembelajaran realistik yang dekat dengan kehidupan siswa, sehingga siswaterlihat 

lebih aktif dan bersemangatdalam mengikuti pembelajaran dibandingkan dengan 

siswa pada kelas kontrol yang mengunakan model pembelajaran yang biasa 

dilakukan. Hal ini nampak dari banyak siswa kelas eksperimen yang fokus 

mengikuti pelajaran, hanya beberapa siswa yang mengobrol dan tidak mengikuti 

pelajaran dengan baik. 

Langkah pertama dalam pembelajaran RME adalah memahami masalah 

kontekstual, pada langkah ini guru memberikan gambaran umum kepada 

siswamengenai materi pelajaran, dengan menggunakan contoh masalah 

kontekstual yang sesuai berdasarkan materi pelajaran yang sedang dipelajari. 

Siswa mendengarkan dengan seksama penjelasan dari guru dan bertanya jika 

siswa belum memahami penjelasan yang disampaikan. (Lampiran 37, gambar 4) 

Langkah kedua yakni menyelesaikan masalah kontekstual, kegiatan ini 

dimulai dengan guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan ketika 

pembagian kelompoksiswa tidak terlalu gaduh serta menjalankannya dengan 

lancar. Setelah itu guru memberikan pengarahan mengenai petunjuk penyelesaian 

LKS, sehingga memudahkan siswa dalam mengerjakan soal. Saat mengerjakan 

LKShampir semua anggota dalam setiap kelompok terlibat aktif serta sungguh-

sungguh berkerjasama dalam mengerjakannya.  

Pengerjaan LKS menggunakan bantuan media nyata yang dekat dengan 

siswa yakni tali dan roti, hal ini dilakukan  untuk mempermudah siswadalam 

pengerjaan soal. Ketika siswamengerjakan LKS guru memperhatikan siswa dan 

memeberikan bantuan seperlunya pada setiap kelompok agar penyelesaian 
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masalah tidak melenceng dari materi pelajaran yang diberikan. (Lampiran 37, 

gambar 6).  

Selanjutnya langkah ketiga yaitu membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban. Setiap kelompok diberi kesempatan oleh guru untuk menjelaskan hasil 

diskusi yang telah dilakukan, kemudian kelompok lainnya menanggapi 

jawabantersebut. Setelah siswa berdiskusi mengenai pemecahan masalah tersebut 

guru memperjelas kembali hasil diskusi yang telah dilakuakan siswa, pada tahap 

ini pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan materi yang dipelajari bertambah, (Lampiran 37, Gambar 7). 

Langkah terakhir dalam pembelajaran RME yakni menyimpulkan, pada 

langkah ini guru memberikan penguatan dan pemantapan materi, dan melakukan 

tanya jawab mengenai pelajaran yang telah dipelajari. Kemudian siswa 

memberikan hasil kesimpulan yang telah mereka dapatkan selama pembelajaran 

berlangsung(Lampiran 37, gambar 9).Hal ini sesuai dengan pendapat Susanto 

(2013: 206) yang menyatakan bahwapembelajaran matematika realistik 

menekankan pada penggunaan konteks dan benda-benda konkret guna 

memperoleh konsep matematika. Adapun manfaat dari penggunaan konteks dalam 

pembelajaran adalah meningkatnya motivasi dan ketertarikan siswa dalam belajar. 

Sehingga memacu siswa untuk mencari dan memahami lebih dalam materi yang 

sedang dipelajarainya, dan dengan sendirinya siswa akan lebih memahami konsep 

materi yang tengah dipelajari sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat, 

Treffes (Wijaya, 2012:28). 
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2. Pengembangan Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa 

Perhitungan hasil pretestaspek kemampuan berfikir kreatif siswa, didapat 

bahwapengembangan kemampuan berfikir kreatif siswapada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sama, maka dilanjutkan dengan melakukan perhitungan hasil 

posttest. Hasil perhitungan menunjukan bahwa terdapat perbedaan pengembangan 

kemampuan berfikir kreatif siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Perbedaan pengembangan kemampuan berfikir kreatif siswa dapat dilihat 

dari hasil jawaban penyelesaian yang diberikan oleh siswa pada kelas eksperimen 

sudah mengarah pada kemampuan berfikir kreatif. Penyelesaian masalah yang 

dilakukan oleh siswa pada kelas eksperimen sudah tepat, sistematis dan terperinci 

dalam menentukan kalimat matematika, dengan pengungkapan pilihan jalan 

pemecahan masalah jelas dan terperinci. Banyak siswa yang memberikan jawaban 

sudah yang beragam namun masih terjadi kesalahan dan kekeliruandalam proses 

perhitungan, dan ada beberapa siswa yang sudah dapat mengembangkan jalan 

pemecahan masalah dengan caranya sendiri, namun belum tepat (lampiran 42, 

halaman 135-137). 

Jumlah siswa yang dikategorikan pengembangan kemampuan berfikir 

kreatif baik pada kelas eksperimen lebih banyak dibandingkan dengan kelas 

kontrol, namun kategori baik dalam pengembangan kemampuan berfikir kreatif 

ini baru pada tahap dasar yaitu pada tahapan persiapan dan inkubasi.  

Terdapat perbedaan pengembangan kemampuan berfikir kreatif siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam penelitian ini dikarenakan, selama 

proses pembelajaran pada kelas eksperimen, guru mengunakan benda-benda nyata 
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sebagai alat bantu bagi siswa dalam menemukan/mencari pemecahan msalah yang 

diberikan. Sehingga siswa lebih berminat dan aktif selama proses pembelajaran 

yang ditunjukan dengan siswa yang antusias dalam pembelajaran.  

Sejalan dengan hal di atas Treffes (Wijaya, 2012: 21) mengungkapkan 

bahwa dalam pembelajaran mengunakan model pembelajaran RME konteks atau 

permasalahan realistik digunakan sebagai titik awal pembelajaran 

matematika.Penggunaan konteks dalam proses pembelajaran akan menghasilkan 

kebermaknaan dalam konsep matematika.  

Penggunaan konteks dalam pembelajaran membuat siswa terlibat secara 

aktif untuk melakukan eksplorasi masalah dalam proses pembelajaran.Dalam 

kegiatan ini siswa tidak hanya akan menemukan jawaban akhir dari permasalahan 

yang diberikan, tetapi siswa juga dapat mengembangkan berbagai strategi 

pemecahan masalah yang bisa digunakan.Pada saat anak mengembangkan 

berbagai strategi pemecahan masalah inilah kemampuan berfikir kreatif anak 

dilatih, Wijaya (2012: 32).Didukung oelh pendapat beetlestone (2011: 28) 

menjelaskan bahwa “Aspek kreatif otak dapat memebantu menjelaskan konsep-

konsep yang abstrak, sehingga memungkinkan anak untuk untuk mencapai 

penguasaan terhadap materi yang lebih luas dan dalam, khususnya dalam mata 

pelajaran seperti matematika dan sains yang seringkali sulit dipahami oleh siswa”. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri 17 Kota Bengkulu dan data 

hasil penelitian, pengolahan data, analisis dan pembahasan data maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran RME terhadap hasil 

belajarsiswa pada pelajaran matematika kelas IV SD Negeri 17 Kota Bengkulu, 

hal ini ditunjukan dengan rata-rata hasil posttest pada kedua kelas yakni, 68,62 

pada kelas eksperimen dan 40,70 pada kelas kontrol. 

2. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran RME terhadap 

pengembangan kemampuan berfikir kreatif siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas IV SD Negeri 17 Kota Bengkulu, hal ini ditunjukan dengan 

rata- rata hasil kemampuan berfikir kreatif siswa pada kedua kelas yakni, 62 

pada kelas eksperimen dan 40,04 pada kelas kontrol. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru dalam menerapkan pendekatan RMEdisarankan menggunakan media 

pembelajaran nyata yang dekat dengan siswa, dan memberikan soal yang 

bersifat terbuka yang dapat dibayangkan oleh anak sehingga kemampuan 

berfikir kreatif siswa dapat berkembang dan hasil belajar siswa meningkat.   
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2. Guru dalam rangka mengembangkan kemampuan berfikir kreatif dan 

meningkatkan hasil belajara dapat menggunakan model pembelajaran RME, 

dikarenakan dalam penerapannya model pembelajaran RME berpengaruh 

terhadap pengembangan kemampuan berfikir kreatif dan hasil belajar siswa. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru 

seperti pemilihan materi dan pembuatan soal.  

3. Bagi peneliti lain (yang ingin menindak lanjuti penelitian ini) disarankan 

penelitiannya menggunakan SK dan Kd yang berbeda dari penelitian yang telah 

dilakuakn dan melanjutkan hasil belajar Matematikayang belum tercantum 

dalam penelitian ini baik pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 
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Lampiran 1 
SILABUS KELAS EKSPERIMEN  

 
Satuan pendidikan :  SDN 17 Kota Bengkulu 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas / Semester :  IV ( Empat ) / 1 (satu) 
Standar Kompetensi : 6.  Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah 

Kompotensi Dasar Indikator Materi Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 
Waktu 

Alat &Sumber 
Belajar 

6.5 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
pecahan  

Kognitif  
Produk 

1. Menyelesaikan soal cerita 
yang berkaitan dengan 
penjumlahan dan 
pengurangan pecahan 
yang berpenyebut sama 
(C4-Prosedural) 
Proses 

1. Mengidentifikasi masalah 
sehari-hari yang yang 
berkaitan dengan 
penjumlahan dan 
pengurangan pecahan 
yang berpenyebut sama 
(C2-Faktual) 

2. Menjelaskan langkah-
langkah mengerjakan 
soal cerita yang berkaitan 
dengan penjumlahan dan 
pengurangan pecahan 
yang berpenyebut sama 

Pemecahan 
masalah 
sehari-hari 
yang 
melibatkan 
pecahan 
berpenyebut 
sama 
 

1. Guru 
menginformasi
kan gambaran 
materi yang 
akan dipelajari  

2. Guru 
mengarahkan 
siswa kepada 
beberapa 
masalah 
kostektual 
sehari-hari dan 
selanjutnya 
siswa 
menyelesaikan 
permasalahan 
dengan 
menggunakan 
pengalaman 
mereka sendiri. 

3. Siswa secara 
mandiri 

Tertulis 
 

2 x 35 menit 
(2xpertemuan) 
 

1. Matematika 
4 untuk 
siswa kelas 
IV Acarya 
Media 
Utama  

2. Matematika 
untuk 
sekolah 
dasar kelas 
IV  

3. KTSP kelas 
IV SDN 17 
Kota 
Bengkulu 

4. Silabus 
KTSP kelas 
IV SDN 17 
Kota 
Bengkulu  
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(C3-Prosedural) 
3. Melakukan pengecekan 

terhadap pengerjaan soal 
pecahan yang 
berpenyebut sama (C2-
Konseptual)  
 

Afektif 
1. Mengembangkan sikap 

senang belajar 
matematika. 
(Intelektual/akhlak mulia/ 
menghayati) 

 
2. Mennyelesaikan soal 

dengan teliti dan pantang 
menyerah. (Mengubah 
perilaku/menghayati) 

3. Kreatif dan bekerja keras 
dalam menyelesaikan 
soal (Mengubah 
perilaku/mengahayati) 

4. Menghormati sesama dan 
menghagai pendapat 
orang lain. 
(Mengompromikan/mena
nggapi) 

5. Menghormati sesama dan 
menghagai pendapat 
orang lain. 
(Mengompromikan/mena
nggapi) 

mengerjakan 
masalah dengan 
memikirkan 
strategi yang 
paling efektif. 

4. Guru mendekati 
siswa sambil 
memberikan 
bantuan 
seperlunya. 

5. Guru 
menyedikan 
waktu dan 
kesempatan 
kepada siswa 
membandingka
n dan 
mendiskusikan 
jawaban 
mereka secara 
berkelompok 
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Psikomotor 
1. Mendemonstrasikan di 

depan kelas cara 
menyelesaikan soal  
(mendemonstrasikan ). 

2. Melaporkan hasil kerja 
kelompok dengan 
menggunakan pilihan 
kata yang tepat dan 
menampilkan nya di 
depan kelas 
(mempertajam)  
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RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah : SD Negeri 17 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : IV 

Semester  : II 

Materi  : Menyelesaikan masalah pecahan 

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit (1 x Pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah 

 

B. Kompetensi Dasar 

6.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan 

 

C. Indikator 

Kognitif  

Produk 

1. Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan yang berpenyebut sama (C4-Prosedural) 

Proses 

1. Mengidentifikasi masalah sehari-hari yang yang berkaitan dengan 

penjumlahan dan pengurangan pecahan yang berpenyebut sama (C2-

Faktual) 

2. Menjelaskan langkah-langkah mengerjakan soal cerita yang berkaitan 

dengan penjumlahan dan pengurangan pecahan yang berpenyebut sama 

(C3-Prosedural) 

3. Melakukan pengecekan terhadap pengerjaan soal pecahan yang 

berpenyebut sama (C2-Konseptual)  

Afektif 

1. Mengembangkan sikap senang belajar matematika. (Intelektual/akhlak mulia/ 

menghayati) 
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2. Mennyelesaikan soal dengan teliti dan pantang menyerah. (Mengubah 

perilaku/menghayati) 

3. Kreatif dan bekerja keras dalam menyelesaikan soal (Mengubah 

perilaku/mengahayati) 

4. Menghormati sesama dan menghagai pendapat orang lain. 

(Mengompromikan/menanggapi) 

5. Menghormati sesama dan menghagai pendapat orang lain. 

(Mengompromikan/menanggapi) 

Psikomotor 

1. Mendemonstrasikan di depan kelas cara menyelesaikan soal  

(mendemonstrasikan ). 

2. Melaporkan hasil kerja kelompok dengan menggunakan pilihan kata yang 

tepat dan menampilkan nya di depan kelas (mempertajam)  

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Kognitif  

Produk 

1. Dengan diberikan suatau permasalahan dan tanya jawab siwa mampu 

menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan yang berpenyebut sama melalui caranya sendiri 

dengan baik dan benar (C4-Prosedural) 

Proses 

1. Melalui penjelasan guru dan tanya jawab siswa mampu mengidentifikasi 

masalah sehari-hari yang yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan berpenyebut sama dengan baik (C2-Faktual) 

2. Melalui penugasan dan penjelasan dari guru siswa dapat menjelaskan 

langkah-langkah mengerjakan soal cerita yang berkaitan dengan 

penjumlahan dan pengurangan pecahan yang berpenyebut sama dengan 

benar (C3-Prosedural) 
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3. Melaui pemberian permasalahan siswa mampu lakukan pengecekan 

terhadap pengerjaan soal berpenyebut sama dengan teliti (C2-

Konseptual)  

Afektif 

1. Melalui pembelajaran matematika siswa mampu mengembangkan sikap 

senang belajar matematika. (Intelektual/akhlak mulia/ menghayati) 

2. Melaui permasalahan yang diberikan oleh guru siswa mampu menyelesaikan 

soal dengan teliti dan pantang menyerah. (Mengubah perilaku/menghayati) 

3. Dengan diberikan permsalahan oleh guru dan tanya jawab siswa mampu 

kreatif dan bekerja keras dalam menyelesaikan soal (Mengubah 

perilaku/mengahayati) 

4. Dengan diskusi dan tanya jawab siswa mampu menghormati sesama dan 

menghagai pendapat orang lain. (Mengompromikan/menanggapi) 

Psikomotor 

1. Melalui permasalahan yang diberikan oleh guru siswa dapat 

mendemonstrasikan di depan kelas cara menyelesaikan soal  

(mendemonstrasikan). 

2. Melalui permsalahan yang diberikan oleh guru siswa melaporkan hasil kerja 

dengan menggunakan pilihan kata yang tepat dan menampilkan nya di depan 

kelas (mempertajam)  

3. Dengan diberikan suatau permasalahan dan tanya jawab siwa mampu 

menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan yang berpenyebut sama dengan baik dan benar. 

 

E. Materi 

Pemecahan masalah sehari-hari yang melibatkan pecahan berpenyebut sama 

 

F. Model/Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran : Realistic Mathematics Education (RME)   

Metode  : Tanya jawab, penugasan, ceramah, diskusi 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran     

Pendahuluan (± 5 menit) 

1. Guru mengkondisikan kelas agar siswa siap mengikuti proses pembelajaran. 

2. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan ilustrasi kejadian sehari-hari 

yang berkaitan dengan pecahan, misalnya “sebuah keluarga yang berjumlah 4 

orang, saat seorang ayahnya hanya membeli 1 potong roti, maka sebaiknya 

tiap roti di potong menjadi berapa bagian agar semua keluarga mendapat 

bagian yang sama?” 

3. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran 

Inti (± 60 menit) 

1. Guru menjelaskan gambaran umum mengenai materi yang akan dipelajari  

2. Guru mengarahkan siswa kepada beberapa masalah kostektual sehari-hari 

yang berkaitan dengan penjumlahan pecahan yang berpenyebut sama dan 

selanjutnya siswa menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan 

pengalaman mereka sendiri.  

3. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 

4. Guru menjelaskan petunjuk pengerjaan soal. 

5. Siswa secara berkelompok mengerjakan masalah dengan memikirkan strategi 

yang paling efektif. 

6. Guru mendekati siswa sambil memberikan bantuan seperlunya. 

7. Guru menyedikan waktu dan kesempatan kepada siswa membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban mereka secara berkelompok 

8. Guru memberi penghargaan verbal pada siswa yang aktif 

9. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya. 

10. Siswa di beri penguatan dan pemantapan materi 

Penutup (± 10 menit) 

1. Siswa dengan bimbingan guru membuat rangkuman pelajaran yang telah 

dipelajari 

2. Siswa mengerjakan evaluasi 

3. Guru memberikan tindak lanjut 

4. Guru memberikan pesan moral dan pesan dan kesan seelama pembelajaran 
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H. Sumber /Media Pembelajaran 

a. Sumber pembelajaran 

1. Matematika 4 untuk siswa kelas IV Acarya Media Utama  

2. Matematika untuk sekolah dasar kelas IV  

3. KTSP kelas IV SDN 17 Kota Bengkulu 

4. Silabus KTSP kelas IV SDN 17 Kota Bengkulu 

b. Media pembelajaran 

1. Pita, kue, tali, dll 

 

I. Evaluasi 

1. Prosedur : post tes 

2. Jenis : tertulis 

3. Bentuk : essay 

4. Alat : soal 

 

Mengetahui 

Walikelas IV A 
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Lampiran 2 
SILABUS KELAS KONTROL 

 
Satuan pendidikan :  SDN 17 Kota Bengkulu 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas / Semester :  IV ( Empat ) / 1 (satu) 
Standar Kompetensi : 6.  Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah 
KOMPETENSI 

DASAR 
INDIKATOR MATERI 

POKOK 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
PENILAIAN ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 
BELAJAR 

6.5 
Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan pecahan 

Kognitif  
Produk 
1. Menyelesaikan soal 

cerita yang berkaitan 
dengan penjumlahan dan 
pengurangan pecahan 
yang berpenyebut sama 
(C4-Prosedural) 

Proses 
1. Mengidentifikasi 

masalah sehari-hari yang 
yang berkaitan dengan 
penjumlahan dan 
pengurangan pecahan 
yang berpenyebut sama 
(C2-Faktual) 

2. Menjelaskan langkah-
langkah mengerjakan 
soal cerita yang berkaitan 
dengan penjumlahan dan 
pengurangan pecahan 
yang berpenyebut sama 

Pemecahan 
masalah 
sehari-hari 
yang 
melibatkan 
pecahan 
berpenyebut 
sama 
 

1. Guru 
menjelaskan 
pelajaran dan 
siswa 
memperhatikan 
penjelasan 
pembelajaran 
yang 
disampaikan 
guru 

2. Guru 
menyajikan 
beberapa soal 
cerita di papan 
tulis 

3. Siswa diminta 
mengerjakan 
soal cerita 
yanga ada di 
papan tulis 

4. Siswa diberi 
kesempatan 

Tertulis 
 

2 x 35 menit 
(2xpertemuan) 
 

1. Matematika 
4 untuk 
siswa kelas 
IV Acarya 
Media 
Utama 

2. Matematika 
untuk 
sekolah 
dasar kelas 
IV  

3. KTSP kelas 
IV SDN 17 
Kota 
Bengkulu 

4. Silabus 
KTSP kelas 
IV SDN 17 
Kota 
Bengkulu 
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(C3-Prosedural) 
3. Melakukan pengecekan 

terhadap pengerjaan soal 
pecahan yang 
berpenyebut sama (C2-
Konseptual)  

 
Afektif 
1. Mengembangkan sikap 

senang belajar matematika. 
(Intelektual/akhlak mulia/ 
menghayati) 

2. Menyelesaikan soal dengan 
teliti dan pantang menyerah. 
(Mengubah 
perilaku/menghayati) 

3. Kreatif dan bekerja keras 
dalam menyelesaikan soal 
(Mengubah 
perilaku/mengahayati) 

4. Menghormati sesama dan 
menghagai pendapat orang 
lain. 
(Mengompromikan/menangg
api) 

5. Menghormati sesama dan 
menghagai pendapat orang 
lain. 
(Mengompromikan/menangg
api) 

Psikomotor 
1. Mendemonstrasikan di depan 

untuk bertanya. 
5. Siswa di beri 

penguatan dan 
pemantapan 
materi 
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kelas cara menyelesaikan 
soal  (mendemonstrasikan ). 

2. Melaporkan hasil kerja 
kelompok dengan 
menggunakan pilihan kata 
yang tepat dan menampilkan 
nya di depan kelas 
(mempertajam) 
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RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 

Nama Sekolah : SD Negeri 17 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : IV 

Semester  : II 

Materi  : Menyelesaikan masalah pecahan 

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit (1 x Pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah 

 

B. Kompetensi Dasar 

6.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan 

 

C. Indikator 

Kognitif  

Produk 

1. Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan yang berpenyebut sama (C4-Prosedural) 

Proses 

1. Mengidentifikasi masalah sehari-hari yang yang berkaitan dengan 

penjumlahan dan pengurangan pecahan yang berpenyebut sama (C2-

Faktual) 

2. Menjelaskan langkah-langkah mengerjakan soal cerita yang berkaitan 

dengan penjumlahan dan pengurangan pecahan yang berpenyebut sama 

(C3-Prosedural) 

3. Melakukan pengecekan terhadap pengerjaan soal pecahan yang 

berpenyebut sama (C2-Konseptual) 

Afektif 

1. Mengembangkan sikap senang belajar matematika. (Intelektual/akhlak mulia/ 

menghayati) 
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2. Mennyelesaikan soal dengan teliti dan pantang menyerah. (Mengubah 

perilaku/menghayati) 

3. Kreatif dan bekerja keras dalam menyelesaikan soal (Mengubah 

perilaku/mengahayati) 

4. Menghormati sesama dan menghagai pendapat orang lain. 

(Mengompromikan/menanggapi) 

5. Menghormati sesama dan menghagai pendapat orang lain. 

(Mengompromikan/menanggapi) 

Psikomotor 

1. Mendemonstrasikan di depan kelas cara menyelesaikan soal  

(mendemonstrasikan ). 

2. Melaporkan hasil kerja kelompok dengan menggunakan pilihan kata yang 

tepat dan menampilkan nya di depan kelas (mempertajam)  

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Kognitif 

Produk  

1. Dengan diberikan suatau permasalahan dan tanya jawab siwa mampu 

menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan yang berpenyebut sama melalui caranya sendiri 

dengan baik dan benar (C4-Prosedural) 

Proses 

1. Melalui penjelasan guru dan tanya jawab siswa mampu mengidentifikasi 

masalah sehari-hari yang yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan berpenyebut sama dengan baik (C2-Faktual) 

2. Melalui penugasan dan penjelasan dari guru siswa dapat menjelaskan 

langkah-langkah mengerjakan soal cerita yang berkaitan dengan 

penjumlahan dan pengurangan pecahan yang berpenyebut sama dengan 

benar (C3-Prosedural) 

3. Melaui pemberian permasalahan siswa mampu lakukan pengecekan 

terhadap pengerjaan soal berpenyebut sama dengan teliti (C2-Konseptual)  
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Afektif 

1. Melalui pembelajaran matematika siswa mampu mengembangkan sikap 

senang belajar matematika. (Intelektual/akhlak mulia/ menghayati) 

2. Melaui permasalahan yang diberikan oleh guru siswa mampu menyelesaikan 

soal dengan teliti dan pantang menyerah. (Mengubah perilaku/menghayati) 

3. Dengan diberikan permsalahan oleh guru dan tanya jawab siswa mampu 

kreatif dan bekerja keras dalam menyelesaikan soal (Mengubah 

perilaku/mengahayati) 

4. Dengan diskusi dan tanya jawab siswa mampu menghormati sesama dan 

menghagai pendapat orang lain. (Mengompromikan/menanggapi) 

Psikomotor 

1. Melalui permasalahan yang diberikan oleh guru siswa dapat 

mendemonstrasikan di depan kelas cara menyelesaikan soal  

(mendemonstrasikan). 

2. Melalui permsalahan yang diberikan oleh guru siswa melaporkan hasil kerja 

dengan menggunakan pilihan kata yang tepat dan menampilkan nya di depan 

kelas (mempertajam)  

3. Dengan diberikan suatau permasalahan dan tanya jawab siwa mampu 

menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan yang berpenyebut sama dengan baik dan benar. 

 

E. Materi 

Pemecahan masalah sehari-hari yang melibatkan pecahan berpenyebut sama 

 

F. Model/Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran : Ekspositori   

Metode  : Tanya jawab, penugasan, ceramah, diskusi 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran     

Pendahuluan (± 5 menit)  

1. Guru mengkondisikan kelas agar siswa siap mengikuti proses pembelajaran 
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2. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan ilustrasi kejadian sehari-hari 

yang berkaitan dengan pecahan, misalnya dalam sebuah keluarga yang 

berjumlah 4 orang, saat seorang ayahnya hanya membeli 1 potong roti, maka 

sebaiknya tiap roti di potong menjadi berapa bagian agar semua keluarga 

mendapat bagian yang sama? 

3. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran 

Inti (± 60 menit) 

4. Guru menjelaskan pelajaran dan siswa memperhatikan penjelasan 

pembelajaran yang disampaikan guru 

5. Guru menyajikan beberapa soal cerita di papan tulis 

6. Siswa diminta mengerjakan soal cerita yanga ada di papan tulis 

7. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya. 

8. Siswa di beri penguatan dan pemantapan materi 

Penutup (±10 menit) 

1. Siswa dengan bimbingan guru membuat rangkuman mengenai pemecahan 

masalah sehari-hari yang melibatkan pecahan berpenyebut sama 

2. Siswa mengerjakan evaluasi 

3. Guru memberikan tindak lanjut 

 

H. Sumber /Media Pembelajaran 

a. Sumber pembelajaran 

1. Matematika 4 untuk siswa kelas IV Acarya Media Utama  

2. Matematika untuk sekolah dasar kelas IV  

3. KTSP kelas IV SDN 17 Kota Bengkulu 

4. Silabus KTSP kelas IV SDN 17 Kota Bengkulu 

b. Media pembelajaran 

1. Pita, kue, tali, dll 

 

I. Evaluasi 

Prosedur : post tes 

Jenis : tertulis 



 

77 
 

Bentuk : essay 

Alat : soal 

 

Mengetahui 

Walikelas IV B 
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Lampiran 3 

Soal Ujicoba Instrumen 

Kerjakan soal-soal di bawah ini! 

1. Pak Andi memiliki lahan pertanian yang cukup luas, satu per empat bagian tanah 

ditanami padi, dua per empat bagian ditanami palawija, dan sisanya ditanami 

sayuran. Berapa bagian yang ditanami sayuran? 

2. Anisa membeli segulung pita, tiga per delapan pita digunakan untuk hiasan 

kamar, dua per delapan pita digunakan untuk menghias boneka, berapa sisa pita 

Anita sekarang? 

3. Ibu membeli dua satu per empat meter kain. Satu satu per empat meter kain itu 

dibuat baju adik. Berapa sisa kain ibu? 

4. Satu per enam bagian dari penghasilan Yoga digunakan untuk membayar sewa 

rumah, dua per enam bagian lagi digunakan untuk biaya hidup, satu per enam 

bagian digunakan untuk membayar rekening listrik, air, dan telepon. Sisanya ia 

tabung, berapa bagian uang yang Yoga tabung? 

5. Ibu mempunyai sebuah kue bolu pandan. Dua per lima bagian kue tersebut 

dimakan Ana, dan satu per lima bagian lagi dimakan Sita, berapa sisa kue ibu 

sekarang? 

6. Ibu rini akan memasak pagi ini. Ia pergi kepasar memberi satu per dua kilogram 

ikan, satu per dua kilogram terong dan  satu per dua kilogram cabai. Berapa 

kilogram belanjaan ibu rini? 

7. Ibu akan memasak nasi, tetapi beras di dapur tinggal dua per lima cupak beras. 

Lalu ibu membeli lagi tiga per lima cupak beras. Jadi berapa cupak beras yang 

sekarang? 

8. Indah pergi ke pasar naik sepedah, jarak dari rumah ke pasar tiga per empat 

kilometer. Saat pulang, baru menempuh jarak satu per empat kilometer ban 

sepedah indah kempes, berarti berapa kilometer lagi indah harus mendorong 

sepedanya sampai kerumah? 

9. Ibu memberikan Dimas tiga per sepuluh, kemudian ayah juga memberikan dimas 

enam per sepuluh bagian kue. Berapa bagian kue yang Dimas dapatkan? 

10. Dwi membeli tiga per empat kilogram timun, ketika pulang timun tersebut jatuh 

dan satu per empat kilogram timun hancur. Kemudian Dwi membeli lagi dua per 

empat kilogram timun, berapa jumlah timun sekarang? 
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Lampiran 4 

KISI-KISI SOAL 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : V/ 1 SD N 17 Kota Bengkulu 

No  Standar 
Kompetensi 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator  Soal No 
Soal 

Bob
ot  

Tingkat Kognitif 
C1 C2 C3 C4 C5 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

6. 
mengunakan 
pecahan 
dalam 
pemecahan 
masalah 

6.5 
Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan 
pecahan 

 

Kognitif  
Produk 
5. Menyelesaikan 

soal cerita yang 
berkaitan dengan 
penjumlahan dan 
pengurangan 
pecahan yang 
berpenyebut sama 
(C4-Prosedural) 

Proses 
1. Mengidentifikasi 

masalah sehari-hari 
yang yang 
berkaitan dengan 
penjumlahan dan 
pengurangan 
pecahan yang 
berpenyebut sama 
(C2-Faktual) 

2. Menjelaskan 

1. Ibu rini akan memasak 

pagi ini. Ia pergi kepasar 

memberi satu per dua 

kilogram ikan, satu per 

dua kilogram terong dan  

satu per dua kilogram 

cabai. Berapa kilogram 

belanjaan ibu rini? 

2. Ibu akan memasak nasi, 

tetapi beras di dapur 

tinggal dua per lima Kg 

beras. Lalu ibu membeli 

lagi tiga per lima Kg beras 

untuk menambah lagi 

 
1 
 

 
2 
 
 
 
3 
 

 
4 
 
 
 
5 

 
10 

 
 

15 
 

 
 

20 
 

 
25 
 
 

 
30 
 
 

 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
√ 
 

 
√ 
 
 

 
√ 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
√ 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
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langkah-langkah 
mengerjakan soal 
cerita yang 
berkaitan dengan 
penjumlahan dan 
pengurangan 
pecahan yang 
berpenyebut sama 
(C3-Prosedural) 

3. Melakukan 
pengecekan 
terhadap 
pengerjaan soal 
pecahan yang 
berpenyebut sama 
(C2-Konseptual)  

 

beras yang ada didapur. 

Jadi berapa Kg beras yang 

ada sekarang? 

3. Indah pergi ke pasar naik 

sepedah, jarak dari rumah 

ke pasar tiga per empat 

kilometer. Saat pulang, 

baru menempuh jarak satu 

per empat kilometer ban 

sepedah indah kempes, 

berarti berapa kilometer 

lagi indah harus 

mendorong sepedanya 

sampai kerumah? 

4. Dwi membeli tiga per 

empat kilogram timun, 

ketika pulang timun 

tersebut jatuh dan satu per 

empat kilogram timun 
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hancur. Kemudian Dwi 

membeli lagi dua per 

empat kilogram timun, 

berapa jumlah timun 

sekarang? 

5. Ibu mempunyai sebuah 

kue bolu pandan. Dua per 

lima bagian kue tersebut 

dimakan Ana, dan satu per 

lima bagian lagi dimakan 

Sita, berapa sisa kue ibu 

sekarang? 
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Lampiran 5 

SOAL PRETEST POSTTEST 

Kerjakan soal-soal di bawah ini! 

1. Ibu rini akan memasak pagi ini. Ia pergi kepasar memberi satu per dua 

kilogram ikan, satu per dua kilogram terong dan  satu per dua kilogram 

cabai. Berapa kilogram belanjaan ibu rini? 

2. Ibu akan memasak nasi, tetapi beras di dapur tinggal dua per lima Kg 

beras. Lalu ibu membeli lagi tiga per lima Kg beras untuk menambah lagi 

beras yang ada didapur. Jadi berapa Kg beras yang ada sekarang? 

3. Indah pergi ke pasar naik sepedah, jarak dari rumah ke pasar tiga per 

empat kilometer. Saat pulang, baru menempuh jarak satu per empat 

kilometer ban sepedah indah kempes, berarti berapa kilometer lagi indah 

harus mendorong sepedanya sampai kerumah? 

4. Dwi membeli tiga per empat kilogram timun, ketika pulang timun tersebut 

jatuh dan satu per empat kilogram timun hancur. Kemudian Dwi membeli 

lagi dua per empat kilogram timun, berapa jumlah timun sekarang? 

5. Ibu mempunyai sebuah kue bolu pandan. Dua per lima bagian kue tersebut 

dimakan Ana, dan satu per lima bagian lagi dimakan Sita, berapa sisa kue 

ibu sekarang? 
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KUNCI JAWABAN POSTTEST PRETEST 

1. Diketahui: 

Ibu membeli  
ଵ

ଶ
 Kg Ikan,  

ଵ

ଶ
 Kg Terong, dan 

ଵ

ଶ
 Kg Cabai  (Nilai 2) 

Ditanya: 

Berat belanjaan Ibu? (Nilai 1) 

Penyelesaian : 

Berat belanjaan ibu adalah 

ଵ

ଶ
 + 

ଵ

ଶ
 + 

ଵ

ଶ
 = 

ଷ

ଶ
   (Nilai 6) 

Jadi, berat belanjan ibu adalah  
ଷ

ଶ
 bagian (Nilai 1) 

 

2. Diketahui: 

Beras di dapur  
ଶ

ହ
 cupak 

Ibu membeli lagi beras 
ଷ

ହ
 Cupak (Nilai 2) 

Ditanya: 

Jumlah beras ibu sekarang? (Nilai 1) 

Penyelesaian : 

Jumlah beras ibu sekarang adalah 

ଶ

ହ
 + 

ଷ

ହ
 = 

ହ

ହ
 = 1 cupak  (Nilai 6) 

Jadi, sisa pita jumalah beras ibu sekarang adalah 1 cupak (Nilai 1) 

 

3. Diketahui: 

Jarak dari rumah Indah ke pasar 
ଷ

ସ
  Km   

Ban pecah pada jarak 
ଵ

ସ
 Km  (Nilai 4) 

Ditanya: 

Berapa jarak yang harus ditempuh Indah untuk mendorong sepedah kerumah? 

(nilai 2) 

Penyelesaian : 

Jaraknya adalah 
ଷ

ସ
 - 

ଵ

ସ
  = 

ଷିଵ

ସ
  = 

ଶ

ସ
  (Nilai 12) 
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Jadi, jarak yang masih harus ditempuh Indah adalah 
ଶ

ସ
 Km (Nilai 2)   

4. Diketahui: 

Dewi membeli 
ଷ

ସ
 Kg timun 

Timun yang hancur  
ଵ

ସ
 Kg timun 

Dewi memebeli lagi 
ଶ

ସ
 Kg timun  (Nilai 6) 

Ditanya: 

Jumlah timun dewi sekarang?  (Nilai 2) 

Penyelesaian : 

Timun Dewi sekarang adalah: 

ଷ

ସ
 - 

ଵ

ସ
 + 

ଶ

ସ
 = 

ସ

ସ
   (Nilai 15) 

Jadi, jumlah timun Dewi sekarang 
ସ

ସ
 Kg atau 1 Kg (Nilai 2) 

 

5. Diketahui: 

kue seluruhnya 1 atau 
ହ

ହ
 bagian 

dimakan Ana 
ଶ

ହ
 bagian  

dimakan Sita 
ଵ

ହ
 bagian  (Nilai 10) 

Ditanya: 

Sisa kue ibu sekarang?  (Nilai 3) 

Penyelesaian : 

Kue yang dimakan: 

ଶ

ହ
 + 

ଵ

ହ
  = 

ଷ

ହ
 , sehingga sisa kue sekarang adalah 1 - 

ଷ

ହ
 = 

ହ

ହ
 - 

ଷ

ହ
 = 

ଶ

ହ
     (Nilai 20) 

Jadi, sisa kue sekarang adalah 
ଶ

ହ
 bagian (Nilai 2) 
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Lampiran 6 

Rubrik Pedoman Penskoran Kemampuan Berfikir Kreatif 
Aspek yang 

Diukur 
Respon Siswa terhadap Soal/Masalah Skor

Tahap 
Persiapan 

Siswa kurang tepat dalam menentukan simbol dan kalimat 
matematika. 

1 

Siswa menentukan simbol dan kalimat matematika dengan 
tepat, tetapi pengungkapannya kurang jelas dan tidak 
sistematis. 

2 

Siswa menentukan simbol dan kalimat matematika dengan 
tepat, pengungkapanya jelas tetapi tidak sistematis. 

3 

Siswa menentukan simbol dan kalimat matematika dengan 
tepat, pengungkapanya jelas dan sitematis. 

4 

Tahap 
Inkubasi 

Siswa kurang tepat dalam memberikan pilihan jalan 
pemecahan masalah. 

1 

Siswa tepat dalam memberikan pilihan jalan masalah tetapi 
pengungkapannya kurang jelas dan belum terperinci.  

2 

Siswa tepat dalam memberikan pilihan jalan pemecahan 
masalah, pengungkapannya sudah jelas tetapi belum 
terperinci. 

3 

Siswa tepat dalam memberikan pilihan jalan pemecahan 
masalah, pengungkapanya jelas dan terperinci. 

4 

Tahap 
Iluminasi 

Siswa menjawab soal hanya mengunakan satu cara, 
terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan sehingga 
hasilnya salah 

1 

Siswa menjawab soal hanya menggunakan satu cara, 
dengan proses perhitungan dan hasilnya benar. 

2 

Siswa menjawab soal mengunakan lebih dari satu cara 
(beragam) tetapi terdapat kesalahan dalam jawaban karena 
terjadi kekeliruan dalam proses perhitungan. 

3 

Siswa menjawab soal lebih dari satu cara (beragam) 
dengan proses perhitungan dan hasilnya benar. 

4 

Tahap 
Verifikasi 

Siswa menjawab soal dengan caranya sendiri tetapi 
pengunaan caranya tidak dapat dipahami. 

1 

Siswa menjawab soal dengan caranya sendiri, caranya 
dapat dipahami, dan proses perhitungan sudah terarah 
tetapi tidak selesai. 

2 

Siswa menjawab soal dengan caranya sendiri tetapi 
terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan sehingga 
hasilnya salah. 

3 

Siswa menjawab soal dengan caranya sendiri dan proses 
perhitungan serta hasilnya benar. 

4 

NA (Nilai Akhir): 

Skor maksimum= skor aspek 1+ skor aspek 2+ skor aspek 3+ skor aspek 4 = 100 
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Dengan ketentuan skor 1 (kurang), skor 2 (cukup), skor 3 (Baik), Skor 4 (Baik 
Sekali)  

Lampiran 7 

 
Nilai Matematika Ulangan Bulanan 

 

No 

Nilai Matematika Kelas IV SD Negeri 17 Kota Bengkulu 
Ujian Bulanan Februari 2014 

Kelas IVA Kelas IVB 

Nama Siswa Nilai (X) Nama Siswa Nilai (X) 

1 Siswa 1 60 siswa 1 75 

2 Siswa 2 55 siswa 2 75 

3 Siswa 3 70 siswa 3 70 

4 Siswa 4 65 siswa 4 75 

5 Siswa 5 80 siswa 5 55 

6 Siswa 6 65 siswa 6 85 

7 Siswa 7 35 siswa 7 60 

8 Siswa 8 75 siswa 8 80 

9 Siswa 9 70 siswa 9 55 

10 Siswa 10 65 siswa 10 80 

11 Siswa 11 75 siswa 11 55 

12 Siswa 12 75 siswa 12 50 

13 Siswa 13 55 siswa 13 45 

14 Siswa 14 85 siswa 14 75 

15 Siswa 15 75 siswa 15 55 

16 Siswa 16 80 siswa 16 80 

17 Siswa 17 85 siswa 17 75 

18 Siswa 18 75 siswa 18 70 

19 Siswa 19 75 siswa 19 75 

20 Siswa 20 60 siswa 20 70 

21 Siswa 21 50 siswa 21 85 

22 Siswa 22 75 siswa 22 55 

23 Siswa 23 80 siswa 23 70 

24 Siswa 24 75 siswa 24 75 

25 Siswa 25 70 siswa 25 80 

26 Siswa 26 80 siswa 26 85 
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27 Siswa 27 65 siswa 27 65 

28 Siswa 28 75 siswa 28 55 

29 Siswa 29 70 siswa 29 80 

30 Siswa 30 70 siswa 30 50 

31 Siswa 31 60 

Jumlah 2150 2060 
Rata-rata 69,35484 68,66667 
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Lampiran 8 
 

UJI HOMOGENITAS SAMPEL PENELITIAN 
 

Data Kelas IV A Kelas IV B 
Jumlah 2150 2060 

Rata-rata 69,35 68,67 
Standar Deviasi 10,86 12,03 

Varian 128,08 156,47 
X Hitung 1,221 
X Tabel 1,929 

X Hitung < X Tabel (Homogen) 
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Lampiran 9 
 

UJI NORMALITAS KELAS SAMPEL PENELITIAN 
 
Uji Normalitas Kelas A 
 

No 
Kelas 

Interval 
Batas 
Nyata 

Nilai 
Tengah 

Fo Fo.Xi (Xi)^2 Fi.(Xi^2) Fh fo-fh 
(fo-

fh)^2 
(fo-

fh)^2/fh

35,5 
1 35-43 39,5 1 39,5 1560,25 1560,25 0,21 0,79 0,62 2,96 

43,5 
2 44-52 48,5 1 48,5 2352,25 2352,25 1,40 -0,40 0,16 0,11 

52,5 
3 53-61 57,5 5 287,5 3306,25 16531,25 4,73 0,27 0,07 0,02 

61,5 
4 62-70 66,5 10 665 4422,25 44222,5 5,95 4,05 16,40 2,76 

70,5 
5 71-79 75,5 8 604 5700,25 45602 7,56 0,44 0,19 0,03 

79,5 
6 80-88 84,5 6 507 7140,25 42841,5 3,70 2,30 5,29 1,43 

88,5 
31 2151,5 24481,5 153109,75 3,70 27,30 745,34 7,30 

 
  
Rata-rata = 69,35 
Varian  = 128,08 
St Deviasi = 10,86 

2
hitung

  = 7,30
 

2
tabel   = 7,814 

 

Karena 2
hitung lebih kecil dari pada 2

tabel , maka data dapat dikatakan 

berdistribusi normal 
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Normalitas Kelas IV B 
 

No 
  

Kelas 
Interval  

  

Batas 
Nyata 

  

Nilai 
Tengah

  

fo
  

Fo.Xi
  

(Xi)^2 
  

Fi.(Xi^2)
  

fh 
  

fo-fh 
  

(fo-
fh)^2 

  

(fo-
fh)^2/fh

  

    45,5                   
1 45-51   48,5 3 145,5 2352,25 7056,75 1,34 1,66 2,76 2,06 
    51,5                   
2 52-58   55,5 6 333 3080,25 18481,5 3,28 2,72 7,43 2,27 
    58,5                   
3 59-65   62,5 9 562,5 3906,25 35156,25 6,44 2,56 6,53 1,01 
    65,5                   
4 66-72   69,5 3 208,5 4830,25 14490,75 1,67 1,33 1,77 1,06 
    72,5                   
5 73-79   76,5 7 535,5 5852,25 40965,75 5,14 1,86 3,46 0,67 
    79,5                   
6 80-86   83,5 2 167 6972,25 13944,5 3,10 -1,10 1,20 0,39 
    86,5                   

  
  
  

  30 1952 26993,5 130095,5 3,10 26,90 723,78 7,46 

 
Rata-rata = 68,67 
Varian  = 156,47 
St Deviasi = 12,03 

2
hitung

  = 7,46
 

2
tabel   = 7,814 

 

Karena 2
hitung lebih kecil dari pada 2

tabel , maka data dapat dikatakan 

berdistribusi normal 
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Lampiran 10 

Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen 

No 
Butir Soal 

y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 6 10 6 6 10 10 10 4 10 10 82 
2 4 10 10 4 10 2 10 10 10 10 80 
3 4 4 2 6 8 10 10 10 10 10 74 
4 10 10 8 10 10 6 10 4 0 0 68 
5 4 4 2 2 8 10 10 10 10 10 70 
6 4 4 2 4 8 10 10 10 10 6 68 
7 4 4 2 4 6 6 8 10 8 8 60 
8 4 4 4 4 4 10 4 4 10 10 58 
9 4 4 4 4 4 6 10 10 10 0 56 
10 4 4 4 4 4 4 4 10 6 6 50 
11 4 4 2 6 4 4 6 4 4 4 42 
12 4 4 4 4 4 10 10 0 0 0 40 
13 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38 
14 4 4 2 4 4 2 4 4 6 4 38 
15 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 34 
16 4 6 4 4 4 4 8 0 0 0 34 
17 4 4 2 2 2 2 6 4 6 4 36 
18 4 4 2 1 4 4 4 4 4 2 33 
19 4 4 4 0 4 2 8 4 2 0 32 
20 4 8 2 2 4 4 3 0 0 0 27 
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Lampiran 11 

Validitas Soal 
N
o 

Butir Soal 
y y2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 6 10 6 6 10 10 10 4 10 10 82 6724 
2 4 10 10 4 10 2 10 10 10 10 80 6400 
3 4 4 2 6 8 10 10 10 10 10 74 5476 
4 10 10 8 10 10 6 10 4 0 0 68 4624 
5 4 4 2 2 8 10 10 10 10 10 70 4900 
6 4 4 2 4 8 10 10 10 10 6 68 4624 
7 4 4 2 4 6 6 8 10 8 8 60 3600 
8 4 4 4 4 4 10 4 4 10 10 58 3364 
9 4 4 4 4 4 6 10 10 10 0 56 3136 
10 4 4 4 4 4 4 4 10 6 6 50 2500 
11 4 4 2 6 4 4 6 4 4 4 42 1764 
12 4 4 4 4 4 10 10 0 0 0 40 1600 
13 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38 1444 
14 4 4 2 4 4 2 4 4 6 4 38 1444 
15 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 34 1156 
16 4 6 4 4 4 4 8 0 0 0 34 1156 
17 4 4 2 2 2 2 6 4 6 4 36 1296 
18 4 4 2 1 4 4 4 4 4 2 33 1089 
19 4 4 4 0 4 2 8 4 2 0 32 1024 
20 4 8 2 2 4 4 3 0 0 0 27 729 

∑Y 1020 
∑Yଶ 58050 
∑X 88 102 74 77 110 114 139 110 114 92 

 

∑xଶ 424 628 364 385 724 836 1145 860 940 720 
∑XY 4652 5568 4100 4323 6356 6428 7797 6424 6756 5646 
rx
y 

0,348 0,453 
0,44

2 
0,54

1 
0,88

0 
0,57

9 
0,68

1 
0,65

6 
0,71

2 
0,71

3 

 
Tidak 
Valid 

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

Contoh perhitungan validitas butir soal no 1: 

rxy = 
୬ሺ∑XYሻିሺ∑Xሻሺ∑Yሻ

ඥሼ୬∑୶మିሺ∑Xሻమሽሼ୬∑Yమ ି ሺ∑୷ሻ²ሽ
 

rx2y = 
ଶ଴ሺସ଺ହଶሻିሺ଼଼ሻሺଵ଴ଶ଴ሻ

ඥሼଶ଴.ସଶସ ି ሺ଼଼ሻమሽሼଶ଴.ହ଼଴ହ଴ ି ሺଵ଴ଶ଴ሻ²ሽ
 

rx2y = 
ଽଷ଴ସ଴ି଼ଽ଻଺଴

ඥሼ଼ସ଼଴ ି ଻଻ସସሽሼଵଵ଺ଵ଴଴଴ ି ଵ଴ସ଴ସ଴଴ሽ
 = 

ଷଶ଼଴

ඥሼ଻ଷ଺ሽሼଵଶ଴଺଴଴ሽ
 = 

ଷଶ଼଴

√଼଼଻଺ଵ଺଴଴
 = 0,348 
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Lampiran 12 

Reliabilitas 

No 
Butir soal 

y y2 
2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 10 6 6 10 10 10 4 10 10 76 5776 

2 10 10 4 10 2 10 10 10 10 76 5776 

3 4 2 6 8 10 10 10 10 10 70 4900 

4 10 8 10 10 6 10 4 0 0 58 3364 

5 4 2 2 8 10 10 10 10 10 66 4356 

6 4 2 4 8 10 10 10 10 6 64 4096 

7 4 2 4 6 6 8 10 8 8 56 3136 

8 4 4 4 4 10 4 4 10 10 54 2916 

9 4 4 4 4 6 10 10 10 0 52 2704 

10 4 4 4 4 4 4 10 6 6 46 2116 

11 4 2 6 4 4 6 4 4 4 38 1444 

12 4 4 4 4 10 10 0 0 0 36 1296 

13 4 4 4 4 4 2 4 4 4 34 1156 

14 4 2 4 4 2 4 4 6 4 34 1156 

15 2 4 2 4 4 2 4 4 4 30 900 

16 6 4 4 4 4 8 0 0 0 30 900 

17 4 2 2 2 2 6 4 6 4 32 1024 

18 4 2 1 4 4 4 4 4 2 29 841 

19 4 4 0 4 2 8 4 2 0 28 784 

20 8 2 2 4 4 3 0 0 0 23 529 

X 102 74 77 110 
11
4 

139 110 
11
4 

92 
  

x2 628 364 385 724 
83
6 

1145 860 
94
0 

72
0   

Y 932 

y2 49170 

෍ ௕ߪ
ଶ 80,635 

௧ߪ
ଶ 286,94 

r11 0,808 

Ket Reabil 
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Perhitungan reliabilitas soal : 

ଵଵݎ  ൌ ൤
݇

݇ െ 1
൨ ቈ1 െ

ሺ∑ ௕ߪ
ଶሻ

௧ߪ
ଶ ቉ 

ଵଵݎ  ൌ ൤
9

9 െ 1
൨ ൤1 െ

80,636
286,94

൨ 

ଵଵݎ  ൌ ൤
9
8

൨ ሾ1 െ 0,281ሿ 

ଵଵݎ  ൌ ሾ1.125ሿሾ0,719ሿ  

ଵଵݎ  ൌ 0,808 
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Lampiran 13 

Daya Beda Soal 

No 
Butir soal 

  
Nilai

2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 10 6 6 10 10 10 4 10 10 76 
2 10 10 4 10 2 10 10 10 10 76 
3 4 2 6 8 10 10 10 10 10 70 
4 10 8 10 10 6 10 4 0 0 58 
5 4 2 2 8 10 10 10 10 10 66 
6 4 2 4 8 10 10 10 10 6 64 
7 4 2 4 6 6 8 10 8 8 56 
8 4 4 4 4 10 4 4 10 10 54 
9 4 4 4 4 6 10 10 10 0 52 
10 4 4 4 4 4 4 10 6 6 46 
11 4 2 6 4 4 6 4 4 4 38 
12 4 4 4 4 10 10 0 0 0 36 
13 4 4 4 4 4 2 4 4 4 34 
14 4 2 4 4 2 4 4 6 4 34 
15 2 4 2 4 4 2 4 4 4 30 
16 6 4 4 4 4 8 0 0 0 30 
17 4 2 2 2 2 6 4 6 4 32 
18 4 2 1 4 4 4 4 4 2 29 
19 4 4 0 4 2 8 4 2 0 28 
20 8 2 2 4 4 3 0 0 0 23 

JBa 5,8 4,4 4,8 7,2 7,4 8,6 8,2 8,4 7 

 

JBb 4,4 3 2,9 3,8 4 5,3 2,8 3 2,2 
JA 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
JB 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
D 0,14 0,14 0,19 0,34 0,34 0,33 0,54 0,54 0,48 

Ket Jelek Jelek Jelek Cukup Cukup Cukup Baik Baik Baik 
 

Contoh perhitungan daya beda soal butir no 2: 

D = 
௃஻ಲ

௃ಲ
 - 

௃஻ಳ

௃ಳ
   

D = 
ହ,଼

ଵ଴
 – 

ସ,ସ

ଵ଴
   

D = 0,58 – 0,44 = 0,14 
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Lampiran 14 

Taraf Kesukaran Soal 

No 
Butir Soal Nil

ai 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 10 6 6 10 10 10 4 10 10 76 
2 10 10 4 10 2 10 10 10 10 76 
3 4 2 6 8 10 10 10 10 10 70 
4 10 8 10 10 6 10 4 0 0 58 
5 4 2 2 8 10 10 10 10 10 66 
6 4 2 4 8 10 10 10 10 6 64 
7 4 2 4 6 6 8 10 8 8 56 
8 4 4 4 4 10 4 4 10 10 54 
9 4 4 4 4 6 10 10 10 0 52 
10 4 4 4 4 4 4 10 6 6 46 
11 4 2 6 4 4 6 4 4 4 38 
12 4 4 4 4 10 10 0 0 0 36 
13 4 4 4 4 4 2 4 4 4 34 
14 4 2 4 4 2 4 4 6 4 34 
15 2 4 2 4 4 2 4 4 4 30 
16 6 4 4 4 4 8 0 0 0 30 
17 4 2 2 2 2 6 4 6 4 32 
18 4 2 1 4 4 4 4 4 2 29 
19 4 4 0 4 2 8 4 2 0 28 
20 8 2 2 4 4 3 0 0 0 23 

B 5,1 3,7 3,85 5,5 5,7 6,95 5,5 5,7 4,6  
JS 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
P 0,51 0,37 0,385 0,55 0,57 0,695 0,55 0,57 0,46 

Ke
t 

Seda
ng 

Seda
ng 

Seda
ng 

Seda
ng 

Seda
ng 

Seda
ng 

Seda
ng 

Seda
ng 

Seda
ng 

 

Contoh perhitungan taraf kesukaran butir soal no 2: 

P = 
B

JS
 

P = 
ହ,ଵ

ଵ଴
 

P = 0,51 
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Lampiran 15 

Nilai Pretest Hasil Belajar Siswa 

 
No 

Nilai Pretest Siswa 

Eksperimen Kontrol 

Nama Siswa Nilai  Nama Siswa Nilai  

1 Siswa 1 32 siswa 1 27 

2 Siswa 2 16 siswa 2 17 

3 Siswa 3 28 siswa 3 30 

4 Siswa 4 40 siswa 4 40 

5 Siswa 5 19 siswa 5 16 

6 Siswa 6 18 siswa 6 40 

7 Siswa 7 8 siswa 7 30 

8 Siswa 8 24 siswa 8 17 

9 Siswa 9 36 siswa 9 20 

10 Siswa 10 20 siswa 10 10 

11 Siswa 11 32 siswa 11 25 

12 Siswa 12 22 siswa 12 26 

13 Siswa 13 32 siswa 13 15 

14 Siswa 14 40 siswa 14 12 

15 Siswa 15 48 siswa 15 20 

16 Siswa 16 31 siswa 16 30 

17 Siswa 17 23 siswa 17 20 

18 Siswa 18 31 siswa 18 30 

19 Siswa 19 20 siswa 19 30 

20 Siswa 20 18 siswa 20 20 

21 Siswa 21 31 siswa 21 10 

22 Siswa 22 20 siswa 22 30 

23 Siswa 23 23 siswa 23 24 

24 Siswa 24 31 siswa 24 17 

25 Siswa 25 40 siswa 25 30 

26 Siswa 26 16 siswa 26 12 

27 Siswa 27 12 siswa 27 5 

Jumlah 711 603 

Rata-rata 26,33 22,33 
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Lampiran 16 

Uji Normalitas Hasil  Pretest Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

No 
Kelas 

Interval  
Batas 
Nyata 

Nilai 
Tengah

fo Fo.Xi (Xi)^2 Fi.(Xi^2) fh fo-fh 
(fo-

fh)^2
(fo-

fh)^2/fh

    7,5                   
1 8-14   12 2 24 144 288 3,85 -1,85 3,43 0,89 
    14,5                   
2 15-21   20 8 160 400 3200 7,34 0,66 0,43 0,06 
    21,5                   
3 22-28   28 5 140 784 3920 5,91 -0,91 0,83 0,14 
    28,5                   
4 29-35   37 7 259 1369 9583 4,71 2,29 5,26 1,12 
    35,5                   
5 36-42   45 4 180 2025 8100 1,57 2,43 5,88 3,74 
    42,5                   
6 43-49   53 1 53 2809 2809 0,30 0,70 0,49 1,61 
    49,5                   
      27 816 7531 27900 23,69 3,31 10,96 7,56 

 

Rata-rata = 26,33 
Varian  = 93,23 
St Deviasi = 9,6 

2
hitung

  = 7,56
 

2
tabel   = 7,814 

 

Karena 2
hitung lebih kecil dari pada 2

tabel , maka data dapat dikatakan 

berdistribusi normal 
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Uji Normalitas Hasil  Pretest Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

No 
Kelas 

Interval  
Batas 
Nyata 

Nilai 
Tengah 

fo Fo.Xi (Xi)^2 Fi.(Xi^2) Fh fo-fh 
(fo-

fh)^2 
(fo-

fh)^2/fh

    4,5                   
1 5-10   8,5 3 25,5 72,25 216,75 1,88 1,12 1,26 0,67 
    10,5                   
2 11 16   15,5 4 62 240,25 961 4,44 -0,44 0,19 0,04 
    16,5                   
3 17-22   22,5 7 157,5 506,25 3543,75 6,32 0,68 0,46 0,07 
    22,5                   
4 23-28   29,5 4 118 870,25 3481 6,67 -2,67 7,11 1,07 
    28,5                   
5 29-34   35,5 7 248,5 1260,25 8821,75 4,23 2,77 7,68 1,82 
    34,5                   
6 35-40   42,5 2 85 1806,25 3612,5 1,80 0,20 0,04 0,02 
    40,5                   
      27 696,5 4755,5 20636,75 1,80 25,20 634,86 3,69 

 

Rata-rata = 22,33 
Varian  = 80,76 
St Deviasi = 8,9 

2
hitung

  = 3,69
 

2
tabel   = 7,814 

 

Karena 2
hitung lebih kecil dari pada 2

tabel , maka data dapat dikatakan 

berdistribusi normal 
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Lampiran 17 

Uji Homogenitas Hasil Pretest Hasil Belajar Siswa 
 

Data Eksperimen Kontrol 

Jumlah 711 603 

Rata-rata 26,33 22,33 
Varian 93,23 80,76 
F Hitung 1,154 

F Tabel 1,929 

F Hitung < F Tabel (Homogen) 
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Lampiran 18 

Uji-t Hasil Pretest Hasil Belajar Siswa 

Data 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 
Rata-rata 26,33 22,33 

varian 93,23 80,76 
N 27 27 
Df 52 

t hitung 1,57
t tabel 2,00 

Simpulan t hitung < t tabel (H0 diterima) 
 

Perhitungan Uji-t  

   
















2121

2
21

2
11

21

n

1

n

1

2nn

s 1ns1n

xx
t    

   


















27

1

27

1

22727

80,76 12793,23127

33,2233,26
t

 

 037,0037,0
52

76,209998,2423

4
t




   

 074,0)99,86(

4
t      

537,2

4
t 

 t =  1,57 
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Lampiran 19 

Nilai Posttest Hasil Belajar Siswa 

 
No 

Nilai Posttest Siswa 

Eksperimen Kontrol 

Nama Siswa Nilai  Nama Siswa Nilai  

1 Siswa 1 65 siswa 1 36 

2 Siswa 2 69 siswa 2 45 

3 Siswa 3 67 siswa 3 41 

4 Siswa 4 71 siswa 4 42 

5 Siswa 5 49 siswa 5 34 

6 Siswa 6 54 siswa 6 50 

7 Siswa 7 80 siswa 7 37 

8 Siswa 8 65 siswa 8 32 

9 Siswa 9 71 siswa 9 48 

10 Siswa 10 61 siswa 10 43 

11 Siswa 11 75 siswa 11 45 

12 Siswa 12 70 siswa 12 41 

13 Siswa 13 59 siswa 13 65 

14 Siswa 14 69 siswa 14 52 

15 Siswa 15 67 siswa 15 36 

16 Siswa 16 81 siswa 16 40 

17 Siswa 17 88 siswa 17 33 

18 Siswa 18 72 siswa 18 50 

19 Siswa 19 56 siswa 19 40 

20 Siswa 20 77 siswa 20 34 

21 Siswa 21 61 siswa 21 42 

22 Siswa 22 56 siswa 22 43 

23 Siswa 23 78 siswa 23 34 

24 Siswa 24 73 siswa 24 29 

25 Siswa 25 69 siswa 25 44 

26 Siswa 26 77 siswa 26 39 

27 Siswa 27 73 siswa 27 24 

Jumlah 1853  1099 

Rata-rata 68,63 40,70 
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Lampiran 20 

Uji Normalitas Hasil  Posttest Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

No 
Kelas 

Interval  
Batas 
Nyata 

Nilai 
Tengah 

fo Fo.Xi (Xi)^2 Fi.(Xi^2) fh fo-fh 
(fo-

fh)^2
(fo-

fh)^2/fh

    48,5                   
1 49-55   52,5 2 105 2756,25 5512,5 1,68 0,32 0,10 0,06 
    55,5                   
2 56-61   59,5 5 297,5 3540,25 17701,25 3,89 1,11 1,22 0,31 
    61,5                   
3 62-68   65,5 4 262 4290,25 17161 6,36 -2,36 5,58 0,88 
    68,5                   
4 69-75   72,5 11 797,5 5256,25 57818,75 6,20 4,80 23,05 0,00 
    75,5                   
5 76-81   79,5 4 318 6320,25 25281 3,98 0,02 0,00 0,00 
    81,5                   
6 82-88   85,5 1 85,5 7310,25 7310,25 1,74 -0,74 0,54 0,31 
    88,5                   
      27 1865,5 29473,5 130784,75 23,84 3,16 9,96 1,57 

 

Rata-rata = 68,63 
Varian  = 82,63 
St Deviasi = 9,6 

2
hitung

  = 1,57
 

2
tabel   = 7,814 

 

Karena 2
hitung lebih kecil dari pada 2

tabel , maka data dapat dikatakan 

berdistribusi normal 
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Uji Normalitas Hasil  Posttest Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

No 
Kelas 

Interval  
Batas 
Nyata 

Nilai 
Tengah

fo Fo.Xi (Xi)^2 Fi.(Xi^2) fh fo-fh 
(fo-

fh)^2
(fo-

fh)^2/fh
    23,5                   
1 24-31   28 2 56 784 1568 3,79 -1,79 3,19 0,84 
    31,5                   
2 32-39   36 9 324 1296 11664 7,85 1,15 1,33 0,17 
    39,5                   
3 40-47   44 10 440 1936 19360 5,09 4,92 24,16 4,75 
    47,5                   
4 48-55   52 4 208 2704 10816 5,61 -1,61 2,60 0,46 
    55,5                   
5 56-63   60 1 60 3600 3600 2,04 -1,04 1,08 0,53 
    63,5                   
6 64-71   68 1 68 4624 4624 0,42 0,58 0,34 0,80 
    71,5                   
        27 1156 14944 51632 24,79 2,21 4,88 7,56 

 

Rata-rata = 40,70 
Varian  = 67,44 
St Deviasi = 8,9 

2
hitung

  = 7,56
 

2
tabel   = 7,814 

 

Karena 2
hitung lebih kecil dari pada 2

tabel , maka data dapat dikatakan 

berdistribusi normal 
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Lampiran 21 

Uji Homogenitas Postest Hasil Belajar Siswa 
 

Data Eksperimen Kontrol 

Jumlah 1853 1099 

Rata-rata 68,63 40,70 

Varian 82,63 67,44 
F Hitung 1,225 

F Tabel 1,929 

F Hitung < F Tabel (Homogen) 
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Lampiran 22 

Uji-t Posttest Hasil Belajar Siswa 

Data 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 
Rata-rata 68,63 40,70 
Varian 82,63 67,44 

N 27 27 
Df 52 

t hitung 11,84
t tabel 2,00 

Simpulan t hitung < t tabel (H0 ditolak) 
 

Perhitungan Uji-t  

   
















2121

2
21

2
11

21

n

1

n

1

2nn

s 1ns1n

xx
t    

   


















27

1

27

1

22727

67,44 12782,63127

70,4063,68
t

 

 037,0037,0
52

44,175338,2148

93,27
t




   

 074,0)035,75(

93,27
t      

357,2

93,27
t 

 t =  11,84 
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Lampiran 23 

Nilai Pretest Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa 

 
No 

Nilai Tes Siswa 

Eksperimen Kontrol 

Nama Siswa Nilai  Nama Siswa Nilai  

1 Siswa 1 25 siswa 1 31 

2 Siswa 2 31 siswa 2 30 

3 Siswa 3 31 siswa 3 27 

4 Siswa 4 28 siswa 4 30 

5 Siswa 5 34 siswa 5 31 

6 Siswa 6 31 siswa 6 29 

7 Siswa 7 35 siswa 7 34 

8 Siswa 8 34 siswa 8 30 

9 Siswa 9 37 siswa 9 30 

10 Siswa 10 29 siswa 10 25 

11 Siswa 11 41 siswa 11 31 

12 Siswa 12 31 siswa 12 26 

13 Siswa 13 32 siswa 13 29 

14 Siswa 14 40 siswa 14 29 

15 Siswa 15 34 siswa 15 39 

16 Siswa 16 25 siswa 16 31 

17 Siswa 17 40 siswa 17 26 

18 Siswa 18 37 siswa 18 39 

19 Siswa 19 39 siswa 19 28 

20 Siswa 20 34 siswa 20 31 

21 Siswa 21 36 siswa 21 28 

22 Siswa 22 28 siswa 22 33 

23 Siswa 23 31 siswa 23 42 

24 Siswa 24 26 siswa 24 27 

25 Siswa 25 34 siswa 25 33 

26 Siswa 26 34 siswa 26 27 

27 Siswa 27 27 siswa 27 28 

Jumlah 884  824 

Rata-rata 32,74 30,51 
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Lampiran 24 

Uji Normalitas Hasil  Pretest Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa Kelas 
Eksperimen 

No 
  

Kelas 
Interval  

  

Batas 
Nyata 

  

Nilai 
Tengah

  

fo
  

Fo.Xi
  

(Xi)^2
  

Fi.(Xi^2)
  

Fh 
  

fo-fh 
  

(fo-
fh)^2

(fo-
fh)^2/fh

    24,5                   
1 25-27   26 4 104 676 2704 2,46 1,54 2,36 0,96 
    27,5                   
2 28-30   29 3 87 841 2523 5,01 -2,01 4,03 0,81 
    30,5                   
3 31-33   32 6 192 1024 6144 3,24 2,76 7,63 2,36 
    33,5                   
4 34-36   35 8 280 1225 9800 6,11 1,89 3,56 0,58 
    36,5                   
5 37-39   38 3 114 1444 4332 3,65 -0,65 0,43 0,12 
    39,5                   
6 40-42   41 3 123 1681 5043 1,46 1,54 2,36 1,61 
    42,5                   
        27 900 6891 30546 21,94 5,06 25,63 6,44 

 

Rata-rata = 32,74 
Varian  = 21,04 
St Deviasi = 4,5 

2
hitung

  = 6,44
 

2
tabel   = 7,814 

 

Karena 2
hitung lebih kecil dari pada 2

tabel , maka data dapat dikatakan 

berdistribusi normal 
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Uji Normalitas Hasil  Pretest Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa Kelas 
Kontrol 

No 
  

Kelas 
Interval  

  

Batas 
Nyata 

  

Nilai 
Tengah

  

fo
  

Fo.Xi
  

(Xi)^2
  

Fi.(Xi^2)
  

Fh 
  

fo-fh 
  

(fo-
fh)^2

(fo-
fh)^2/fh

    24,5                   
1 25-27   26 6 156 676 4056 4,29 1,71 2,93 0,68 
    27,5                   
2 28-30   29 9 261 841 7569 7,30 1,70 2,89 0,40 
    30,5                   
3 31-33   32 7 224 1024 7168 7,22 -0,22 0,05 0,01 
    33,5                   
4 34-36   35 2 70 1225 2450 4,34 -2,34 5,46 1,26 
    36,5                   
5 37-39   38 2 76 1444 2888 1,56 0,44 0,19 0,12 
    39,5                   
6 40-42   41 1 41 1681 1681 0,25 0,75 0,57 2,32 
    42,5                   
        27 828 6891 25812 24,95 2,05 4,21 4,78 

 
Rata-rata = 30,51 
Varian  = 16,79 
St Deviasi = 4,01 

2
hitung

  = 4,78
 

2
tabel   = 7,814 

 

Karena 2
hitung lebih kecil dari pada 2

tabel , maka data dapat dikatakan 

berdistribusi normal 
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Lampiran 25 

Uji Homogenitas Hasil Pretest Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa 
 

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah 884 824 

Rata-rata 32,74 30,51 
Varian 21,05 16,79 
F Hitung 1,252 

F Tabel 1,929 

F Hitung < F Tabel (Homogen) 
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Lampiran 26 

Uji-t Hasil Pretest Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa 

Data 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 
Rata-rata 32,74 30,51 
Varian 21,04 16,79 

N 27 27 
Df 52 

t hitung 1,877
t tabel 2,00 

Simpulan t hitung > t tabel (H0 diterima) 
 

Perhitungan Uji-t : 

   
















2121

2
21

2
11

21

n

1

n

1

2nn

s 1ns1n

xx
t    

   


















27

1

27

1

22727

17,30 12719,46127

33,3019,33
t

 

 037,0037,0
52

8,44996,505

86,2
t




   

 074,0)38,18(

86,2
t      

16,1

86,2
t 

 t =  1,877 
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Lampiran 27 

Nilai Posttest Kreativitas Siswa 

 
No 

Nilai Tes Siswa 

Eksperimen Kontrol 

Nama Siswa Nilai  Nama Siswa Nilai  

1 Siswa 1 60 siswa 1 45 

2 Siswa 2 61 siswa 2 39 

3 Siswa 3 63 siswa 3 44 

4 Siswa 4 65 siswa 4 46 

5 Siswa 5 36 siswa 5 40 

6 Siswa 6 68 siswa 6 33 

7 Siswa 7 60 siswa 7 40 

8 Siswa 8 49 siswa 8 35 

9 Siswa 9 64 siswa 9 35 

10 Siswa 10 54 siswa 10 27 

11 Siswa 11 71 siswa 11 61 

12 Siswa 12 65 siswa 12 45 

13 Siswa 13 63 siswa 13 49 

14 Siswa 14 61 siswa 14 33 

15 Siswa 15 64 siswa 15 48 

16 Siswa 16 61 siswa 16 40 

17 Siswa 17 76 siswa 17 35 

18 Siswa 18 65 siswa 18 27 

19 Siswa 19 65 siswa 19 37 

20 Siswa 20 66 siswa 20 51 

21 Siswa 21 53 siswa 21 41 

22 Siswa 22 71 siswa 22 45 

23 Siswa 23 65 siswa 23 34 

24 Siswa 24 61 siswa 24 35 

25 Siswa 25 65 siswa 25 37 

26 Siswa 26 67 siswa 26 44 

27 Siswa 27 55 siswa 27 35 
Jumlah 1674  1081 

Rata-rata 62 40,04 
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Lampiran 28 

Uji Normalitas Hasil  Posttest Kreativitas Siswa Kelas Eksperimen 

No 
  

Kelas 
Interval  

  

Batas 
Nyata 

  

Nilai 
Tengah

  

fo
  

Fo.Xi
  

(Xi)^2 
  

Fi.(Xi^2) 
  

fh 
  

fo-fh 
  

(fo-
fh)^2

(fo-
fh)^2/fh

    36,5                   
1 36-42   39,5 1 39,5 1560,25 1560,25 0,15 0,85 0,73 4,88 
    42,5                   
2 43-49   46,5 1   2162,25 2162,25 0,84 0,16 0,03 0,03 
    49,5                   
3 50-56   53,5 3 160,5 2862,25 8586,75 4,57 -1,57 2,48 0,54 
    56,5                   
4 57-63   69,5 8 556 4830,25 38642 6,33 1,67 2,80 0,44 
    63,5                   
5 64-70   67,5 11 742,5 4556,25 50118,75 8,34 2,66 7,06 0,85 
    70,5                   
6 71-77   74,5 3 223,5 5550,25 16650,75 3,05 -0,05 0,00 0,00 
    77,5                   
        27 1722 21521,5 117720,75 23,28 3,72 13,82 6,75 

 

Rata-rata = 62 
Varian  = 59,61 
St Deviasi = 7,7 

2
hitung

  = 6,75
 

2
tabel   = 7,814 

 

Karena 2
hitung lebih kecil dari pada 2

tabel , maka data dapat dikatakan 

berdistribusi normal 
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Uji Normalitas Hasil  Posttest Kreativitas Siswa Kelas Kontrol 

No 
  

Kelas 
Interval  

  

Batas 
Nyata 

  

Nilai 
Tengah

  

fo
  

Fo.Xi
  

(Xi)^2
  

Fi.(Xi^2)
  

fh 
  

fo-fh 
  

(fo-
fh)^2

(fo-
fh)^2/fh

    26,5                   
1 27-32   31 2 62 961 1922 3,32 -1,32 1,73 0,52 
    32,5                   
2 33-38   36 10 360 1296 12960 7,07 2,93 8,56 1,21 
    38,5                   
3 39-44   42 6 252 1764 10584 3,86 2,14 4,56 1,18 
    44,5                   
4 45-50   48 7 336 2304 16128 5,27 1,73 2,98 0,57 
    50,5                   
5 51-56   54 1 54 2916 2916 1,84 -0,84 0,70 0,38 
    56,5                   
6 57-62   60 1 60 3600 3600 0,34 0,66 0,44 1,30 
    62,5                   
        27 1124 12841 48110 21,70 5,30 28,09 5,16 

 

Rata-rata = 40,04 
Varian  = 56,42 
St Deviasi = 7,5 

2
hitung

  = 5,16
 

2
tabel   = 7,814 

 

Karena 2
hitung lebih kecil dari pada 2

tabel , maka data dapat dikatakan 

berdistribusi normal 
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Lampiran 29 

Uji Homogenitas Posttest Kreativitas Siswa 
 

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah 1674 1081 

Rata-rata 62 40,04 

Varian 59,61 56,42 
F Hitung 1,058 

F Tabel 1,929 

F Hitung < F Tabel (Homogen) 
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Lampiran 30 

Uji-t Posttest Kreativitas Siswa 

Data 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 
Rata-rata 62 40,04 
Varian 59,61 56,42 

N 27 27 
Df 52 

t hitung 10,59
t table 2,00 

Simpulan t hitung < t tabel (H0 ditolak) 

Perhitungan Uji-t  

   
















2121

2
21

2
11

21

n

1

n

1

2nn

s 1ns1n

xx
t    

   


















27

1

27

1

22727

56,42 12759,61127

04,4062
t

 

 037,0037,0
52

92,146686,1549

96,21
t




   

 074,0)015,58(

96,21
t      

072,2

96,21
t 

 t =  10,59 
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Lampiran 31 

Rata-rata Setiap Aspek Hasil Posttest dan Kategori Kemampuan Berfikir 
Kreatif Siswa Kelas Eksperimen 

No Aspek 1 Kategori Aspek 2 Katagori Aspek 3 Kategori Aspek 4 Kategori
1 3,2 Baik 2,6 Baik 2,4 Cukup 1,4 Kurang 
2 3,2 Baik 2,8 Baik 2,4 Cukup 1,4 Kurang 
3 2,8 Baik 2,8 Baik 2,4 Cukup 2 Cukup 
4 3,4 Baik 2,4 Cukup 2,6 Baik 2 Cukup 
5 1,8 Cukup 1,6 Cukup 1,4 Kurang 1 Kurang 
6 3,6 Sangat Baik 2,8 Baik 2,6 Baik 1,8 Cukup 
7 3,2 Baik 2,4 Cukup 2 Cukup 2 Cukup 
8 2,6 Baik 2 Cukup 1,8 Cukup 1,4 Kurang 
9 3 Baik 2,4 Cukup 2 Cukup 1,6 Cukup 
10 2,8 Baik 2,4 Cukup 2,2 Cukup 1,2 Kurang 
11 3,6 Sangat Baik 2,8 Baik 2,8 Baik 2,2 Cukup 
12 3,2 Baik 2,8 Baik 2,8 Baik 1,6 Cukup 
13 3 Baik 2,8 Baik 2,8 Baik 1,4 Kurang 
14 3,2 Baik 2,8 Baik 2,2 Cukup 1,6 Cukup 
15 3,2 Baik 2,8 Baik 2,2 Cukup 2 Cukup 
16 3 Baik 2,6 Baik 2,6 Baik 1,6 Cukup 
17 3,8 Sangat Baik 3,2 Baik 2,6 Baik 2,6 Baik 
18 3,6 Sangat Baik 2,8 Baik 2,4 Cukup 1,6 Cukup 
19 3,6 Sangat Baik 2,8 Baik 2,6 Baik 1,4 Kurang 
20 3,2 Baik 3 Baik 2,4 Cukup 2 Cukup 
21 2,8 Baik 2,4 Cukup 2 Cukup 1,2 Kurang 
22 3,6 Sangat Baik 3 Baik 2,8 Baik 2 Cukup 
23 3,2 Baik 2,6 Baik 2,6 Baik 2 Cukup 
24 2,8 Baik 2,8 Baik 2,4 Cukup 1,8 Cukup 
25 3,4 Baik 2,8 Baik 2,2 Cukup 2 Cukup 
26 3,2 Baik 2,8 Baik 2,6 Baik 2 Cukup 
27 3,2 Baik 2,6 Baik 2 Cukup 1 Kurang 
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Jumlah Kategori Siswa Per Aspek 

Aspek yang 
dinilai 

Kategori 
Kurang Cukup Baik Baik Sekali 

Tahap 
Persiapan 

0 1 20 6 

Tahap 
Inkubasi 

0 7 20 0 

Tahap 
Iluminasi 

1 15 11 0 

Tahap  
Verifikasi 

8 18 1 0 

 

Persentase Jumlah Kategori Siswa Per Aspek 

Aspek yang 
dinilai 

Kategori 
Kurang Cukup Baik Baik Sekali 

Tahap 
Persiapan

0 % 4 % 74 % 22 % 

Tahap 
Inkubasi 

0 %  26 % 74 % 0 % 

Tahap 
Iluminasi 

4 % 55 % 41 % 0 % 

Tahap  
Verifikasi 

30 % 66 % 4 % 0% 
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Lampiran 32 

Rata-rata Setiap Aspek Hasil Posttest dan Kategori Kemampuan Berfikir 
Kreatif Siswa Kelas Kontrol 

rata-rata 
No Aspek 1 Kategori Aspek 2 Kategori Aspek 3 Kategori Aspek 4 Kategori 
1 2,4 Cukup 2,2 Cukup 1,6 Cukup 1 Kurang 
2 2,2 Cukup 1,8 Cukup 1,2 Kurang 1 Kurang 
3 2 Cukup 2 Cukup 1,6 Cukup 1,4 Kurang 
4 2,6 Baik 2 Cukup 1,6 Cukup 1,2 Kurang 
5 2,2 Cukup 1,8 Cukup 1,4 Kurang 1 Kurang 
6 1,8 Cukup 1,4 Kurang 1 Kurang 1 Kurang 
7 2,4 Cukup 1,8 Cukup 1,2 Kurang 1 Kurang 
8 2 Cukup 1,6 Cukup 1 Kurang 1 Kurang 
9 1,8 Cukup 1,6 Cukup 1,2 Kurang 1 Kurang 
10 1,2 Kurang 1,2 Kurang 1 Kurang 1 Kurang 
11 3 Baik 2,8 Baik 2,4 Cukup 1,6 Cukup 
12 2,2 Cukup 2 Cukup 1,6 Cukup 1,4 Kurang 
13 3 Baik 2,2 Cukup 1,4 Kurang 1,2 Kurang 
14 1,8 Cukup 1,4 Kurang 1 Kurang 1 Kurang 
15 2,8 Baik 2 Cukup 1,6 Cukup 1,2 Kurang 
16 2,2 Cukup 1,8 Cukup 1,4 Kurang 1 Kurang 
17 2 Cukup 1,4 Kurang 1,2 Kurang 1 Kurang 
18 1,2 Kurang 1,2 Kurang 1 Kurang 1 Kurang 
19 2 Cukup 1,6 Cukup 1,4 Kurang 1 Kurang 
20 3 Baik 2,2 Cukup 1,8 Cukup 1,2 Kurang 
21 2 Cukup 1,8 Cukup 1,8 Cukup 1 Kurang 
22 2,8 Baik 1,6 Cukup 1,6 Cukup 1,2 Kurang 
23 1,8 Cukup 1,4 Kurang 1,2 Kurang 1 Kurang 
24 2 Cukup 1,4 Kurang 1,2 Kurang 1 Kurang 
25 2,2 Cukup 1,6 Cukup 1,2 Kurang 1 Kurang 
26 2,6 Baik 1,8 Cukup 1,6 Cukup 1 Kurang 
27 1,8 Cukup 1,4 Kurang 1,4 Kurang 1 Kurang 

 

 

 

 

 

 



 

120 
 

Jumlah Kategori Siswa Per Aspek 

Aspek yang 
dinilai 

Kategori 
Kurang Cukup Baik Baik Sekali 

Tahap 
Persiapan 

2 19 6 0 

Tahap 
Inkubasi 

8 18 1 0 

Tahap 
Iluminasi 

10 17 0 0 

Tahap  
Verifikasi 

26 1 0 0 

 

Persentase Jumlah Kategori Siswa Per Aspek 

Aspek yang 
dinilai 

Kategori 
Kurang Cukup Baik Baik Sekali 

Tahap 
Persiapan

7 % 70 % 22 % 0 % 

Tahap 
Inkubasi 

30 %  66 % 4 % 0 % 

Tahap 
Iluminasi 

37 % 63 % 0 % 0 % 

Tahap  
Verifikasi 

96 % 4 % 0 % 0 % 
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Lampiran 33 
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Lampiran 34 
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Lampiran 35 

Tabel Harga Distribusi F 
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Lampiran 36 

Tabel Daftar Distribusi t 
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Lampiran 37 

Dokumentasi Uji Coba Instrumen 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1. Siswa mengerjakan Soal 

 

Gambar 2. Siwa Mengumpulkan Hasil pengerjaan Soal 
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Dokumentasi Pengerjaan Pretest 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Siswa Mengerjakan Soal 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Siswa mengumpulkan Hasil Pengerjaan Soal 
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Proses Pembelajaran Pada Kelas Eksperimen 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4. Guru menjelaskan gambaran umum mengenai materi yang akan 

dipelajari 

 

  

Gambar 5. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Guru menjelaskan petunjuk pengerjaan LKS. 
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Gambar 7. Siswa secara berkelompok mengerjakan pemecahan masalah 

 

  

Gambar 8. Guru mendekati siswa sambil memberikan bantuan seperlunya. 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Siswa membandingkan dan mendiskusikan jawaban mereka secara 

berkelompok 
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Gambar 10. Siswa di beri penguatan dan pemantapan materi 
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Proses Pembelajaran Pada Kelas Kontrol 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Guru menjelaskan pelajaran dan siswa memperhatikan penjelasan 

pembelajaran yang disampaikan guru 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Guru menyajikan beberapa soal cerita di papan tulis 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 13. Siswa diminta mengerjakan soal cerita yanga ada di papan tulis 
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Dokumentasi Pengerjaan Posttest 

  

Gambar 14. Siswa Mengerjakan Soal 

 

Gambar 15. Siswa Mengumpulkan Hasil Pengerjaan Soal 
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Lampiran 38 
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Lampiran 39 

 



 

134 
 

Lampiran 40 
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Lampiran 41 

 




